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Abstrak

Pembelajaran daring mendorong perubahan yang besar di dunia pendidikan, terutama
dalam maksimalisasi teknologi secara bijak. Keragaman sumber daya alam Indonesia
dapat mendukung penyusunan e-modul, sehingga materi yang disajikan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terkait potensi alam sekitar. Penelitian ini
bertujuan untuk menyusun e-modul sistem imun kelas XI berbasis potensi alam lokal
menggunakan aplikasi book creator. Penyusunan e-modul diawali dengan analisis
modul yang telah digunakan sebelumnya, merancang e-modul, dan memvalidasi e-
modul. Hasil validasi menunjukkan bahwa e-modul layak digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar dengan tingkat capaian validasi materi sebesar 90% dan media
sebesar 95%.

Kata kunci: book creator, e-modul, potensi alam

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran biologi meliputi proses, produk, teknologi, dan sikap. Pembelajaran biologi
berperan dalam melatih pemahaman, penalaran, implementasi konsep, dan analisis, yang dapat
dibangun dengan beragam keterampilan berpikir tingkat tinggi. Situasi pembelajaran daring,
mempersempit ruang pendidik dalam mengeksplorasi kemampuan berpikir peserta didik terhadap
suatu fenomena. Penyediaan modul dengan materi yang sangat ringkas, juga tidak sebanding dengan
tingkat kesukaran dalam pertanyaan evaluasi. Hal ini mendorong peserta didik untuk mengandalkan
situs pencarian dalam internet, dan menyebabkan peserta didik jauh dari literasi membaca.

Perubahan pelaksanaan pembelajaran dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran jarak
jauh memerlukan adanya strategi matang yang dibuat oleh setiap elemen pendidikan untuk
mempersiapkan pembelajaran yang tetap menyenangkan, dan memberikan pengalaman empiris bagi
peserta didik. Media pembelajaran online menjadi penghubung antara sumber belajar (guru/pakar,
perpustakaan, database) dengan pembelajar (peserta didik), untuk dapat berinteraksi atau
berkomunikasi walaupun secara fisik keduanya berpisah (Abidin, Rumansyah and Arizona, 2020).
Elektronik modul (e-modul) menjadi salah satu contoh penerapan kecanggihan teknologi dalam
bidang pendidikan.

E-modul adalah modul pembelajaran yang dibuat dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi, berisi teks, gambar, beserta simulasi yang dapat dan layak untuk digunakan
(Santosa, Santyadiputra and Divayana, 2017; Herawati and Muhtadi, 2018). Teknologi yang
mendukung pembuatan e-modul berupa aplikasi dan website yang dapat diakses secara gratis oleh
pengguna. Salah satu website yang menyediakan fasilitas pembuatan e-modul, adalah book creator.
Aplikasi book creator menjadi aplikasi pembuatan e-modul paling sederhana dan meningkatkan
kemampuan 4 domain pembelajaran, yaitu menulis, membaca, berbicara dan menyimak (Puspitasari,
Rufi’i and Walujo, 2020). Penggunaan aplikasi book creator dalam pembuatan e-modul juga dapat
membantu pengguna dalam mengkreasikan e-modul, karena book creator dilengkapi fitur untuk
mendesain hingga menyisipkan beragam bentuk materi pembelajaran, seperti dokumen, power point,
video, gambar, dan audio.

Modul yang ada saat ini juga belum mengacu pada kurikulum yang digunakan, dan kurang
menarik perhatian peserta didik dalam belajar (Hidayati and Pangestuti, 2017). Kementerian
pendidikan dan kebudayaan Indonesia menginginkan luaran pembelajaran biologi berupa manusia.
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Indonesia yang mampu menerapkan potensi alam sekitar secara produktif dan kreatif dengan ilmu
pengetahuan dan ilmu teknologi yang dimiliki (Kemendikbud, 2014). Potensi alam lokal yang
dikemas dalam modul pembelajaran biologi di sekolah belum banyak digunakan (Lestari, Lianah and
Hidayat, 2019). Penyusunan e-modul dengan mengangkat potensi bahan alam lokal dapat dijadikan
salah satu cara pendidik untuk memperkenalkan sekaligus mengasah keterampilan peserta didik
dalam mengenali, memanfaatkan, dan menjaga sumber daya tersebut. E-modul pada latihan praktik
menunjukkan tingginya kepuasan pembelajaran serta memberikan dampak positif pada pengetahuan
teori dan penalaran klinis (Bains et al., 2011; Lahti, Hatonen and Vé&liméki, 2014). Peserta didik
dapat mempelajari e-modul dengan intensitas pendampingan yang rendah dari guru.

2. METODOLOGI
Penyusunan e-modul sistem imun kelas XI dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Analisis modul yang telah digunakan
Data dikumpulkan melalui observasi modul dan wawancara pada peserta didik kelas XI
jurusan IPA. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa materi yang tersedia dalam
modul terlalu ringkas, modul tidak menarik, dan peserta didik sulit memahami materi yang
tersedia.
b. Desain
E-modul sistem imun disusun menggunakan aplikasi book creator. E-modul berisi 4 bab
terkait dengan sistem imun, dengan setiap bab terdapat identitas dan tujuan pembelajaran,
gambar beserta narasi dan audio sebagai apersepsi, materi berupa dokumen bacaan dan video,
permainan edukatif, rangkuman, dan pertanyaan evaluasi.
c. Validasi

E-modul yang telah disusun divalidasi oleh 2 validator ahli, yaitu 1 guru biologi
SMAKelas X1 sebagai validator ahli materi dan 1 dosen pendidikan biologi Universitas PGRI
Madiun sebagai validator ahli media. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif,
melalui persentase validasi materi dan validasi media. Instrumen validasi materi dan media
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 4. Instrumen Validasi Media (Sofyan, Anggereini and Saadiah, 2019)

. A Skala Penilaian
Indikator Validasi 1 2 3 4

Rancangan sampul dan ukuran modul
Rancangan gambar dan animasi
Video dan audio sesuai dengan e-modul
Jenis huruf dan kombinasi warna dengan latar belakang
Kemudahan pengoperasian
Jumlah

Tabel 5. Instrumen Validasi Materi (Sofyan, Anggereini and Saadiah, 2019)

. . Skala Penilaian
Indikator Validasi 1 2 3 4

Kesesuaian materi dengan silabus
Kebenaran isi

Kelengkapan materi

Kejelasan dan urutan materi

Kejelasan tujuan

Kelayakan sebagai modul pembelajaran
Kesesuaian bahasa dengan EYD
Kesederhanaan kalimat

Komunikatif
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Kejelasan kalimat
Jumlah

Data hasil validasi materi dan media masing-masing dihitung untuk mendapatkan persentase
dengan rumus sebagai berikut.

_ % skoryang diperoleh o
P= T skor total % 100% (1)

Persentase validasi dikonversi menjadi data kualitatif dengan acuan pada Tabel 3.

Tabel 6. Acuan Konversi Jawaban Responden (Sofyan, Anggereini and Saadiah, 2019)

Persentase Keefektifan
Skor (%)
X>76 Baik sekali
50<X<75 Baik
25<X<50 Buruk
X<25 Buruk
sekali

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi e-modul bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan e-modul dalam
pembelajaran. Materi pelajaran biologi SMA disusun dalam bentuk e-modul. E-modul berisi materi
dan evaluasi yang dikemas dalam beragam bentuk, seperti pdf, video, audio, dan lain sebagainya,
serta berisi beberapa hasil penelitian yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. E-modul
berbasis penelitian disusun sebagai media pembelajaran yang mudah dipahami, kreatif, dan
interaktif. Kelayakan e-modul divalidasi oleh 1 orang guru sebagai validator ahli materi dan 1 orang
dosen sebagai validator ahli media. Hasil validasi materi dapat dilihat pada Tabel 4 dan hasil validasi
media pada Tabel 5.

Tabel 7. Hasil Validasi dari Ahli Media

Indikator Validasi ber
Rancangan sampul dan ukuran modul 4
Rancangan gambar dan animasi 4
Video dan audio sesuai dengan e-modul 4
Jenis huruf dan kombinasi warna dengan latar belakang 3
Kemudahan pengoperasian 4
Total 19

Tabel 8. Hasil VValidasi dari Ahli Materi

Indikator Validasi Skor
Aspek isi dan materi
Kesesuaian materi dengan silabus
Kebenaran isi

Kelengkapan materi
Kejelasan dan urutan materi

w w b

Aspek pembelajaran
Kejelasan tujuan 4
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Kelayakan sebagai modul pembelajaran 3

Aspek bahasa

Kesesuaian bahasa dengan EYD 4

Kesederhanaan kalimat 3

Komunikatif 4

Kejelasan kalimat 4
Total 36

Total skor yang diperoleh dari hasil validasi materi sebesar 19, yang selanjutnya dikonversi
dalam persentase penilaian dengan rumus berikut:

Pualidasi = X skoryang diperoleh x 100%
media ¥ skor total
= 19 00w
20 0
= 95%

Hasil konversi skor validasi media dalam e-modul, diperoleh persentase yang cukup tinggi,
yaitu 95%. Validator ahli media memberikan saran untuk memperbesar ukuran tulisan yang disajikan
dalam e-modul. Total skor yang diperoleh dari hasil validasi materi sebesar 36, yang selanjutnya
dikonversi dalam persentase penilaian dengan rumus berikut:

Poaiidaci = X skoryang diperoleh X 100%
¥ skor total

materi

36 X 100%
40 0

- 90%

Hasil konversi skor validasi materi dalam e-modul, diperoleh persentase yang cukup tinggi,
yaitu 90%. Persentase hasil validasi materi dan media, masing-masing termasuk dalam kategori baik
sekali dengan acuan pada Tabel 3. Validator ahli materi menyarankan adanya pengubahan bentuk
pertanyaan pada materi bab 2 ke dalam pertanyaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan
pemberian subtitle berbahasa Indonesia pada video yang digunakan dalam e-modul. Saran dari kedua
validator telah ditindaklanjuti dengan memperbaiki e-modul.

Gambar 1 menunjukkan tampilan e-modul pada aplikasi book creator, yaitu sampul, daftar isi,
judul bab, materi, permainan, dan evaluasi. Sampul e-modul dirancang minimalis, disesuaikan
dengan karakter peserta didik di tingkat SMA. Daftar isi digunakan untuk memberikan informasi
kepada peserta didik terkait materi yang akan dipelajari pada materi sistem imun. Bagian awal bab
tertulis judul bab dan tujuan pembelajaran. Terdapat gambar dan narasi singkat serta audio sebagai
penjelasan atas narasi yang tertulis. Ketiganya digunakan sebagai apersepsi. Materi pelajaran
disajikan dalam bentuk soft file, dan video pembelajaran. Permainan edukasi diberikan untuk
mengasah ingatan peserta didik dengan kegiatan yang menyenangkan. Post test diberikan oleh guru
untuk menguji pemahaman peserta didik pasca kegiatan pembelajaran. Hal ini didukung oleh
Departemen Pendidikan Indonesia dalam Sofyan, Anggereini, and Saadiah (2019) bahwa e-modul
berisi perencanaan, penugasan, materi pembelajaran, peralatan yang diperlukan dalam pembelajaran,
dan peralatan untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam proses belajar.
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Gambar 14. Tampilan E-Modul pada Aplikasi Book Creator

Jiwa scientist peserta didik diharapkan akan terbentuk dengan penerapan proses belajar
berbasis penelitian, yang terlihat dari keingintahuan, kemampuan penyelesaian masalah, kemampuan
berpikir sistematis, dan dasar argumen yang jelas (Slameto, 2015). Salah satu jenis model
pembelajaran yang mampu meningkatkan keingintahuan dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan
belajar adalah pembelajaran berbasis penelitian (Usmeldi, 2016). E-modul pada latihan praktik
termasuk pembelajaran campuran (blended learning), yang menunjukkan tingginya kepuasan
pembelajaran serta memberikan dampak positif pada pengetahuan teori dan penalaran klinis (Bains
et al., 2011; Lahti, Hatonen and Valimaki, 2014). Penggunaan e-modul lebih baik dibandingkan
dengan tidak menggunakan e-modul, dan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi peserta
didik (Sujanem, Suwindra and Suswandi, 2020). Implementasi e-modul sangat direkomendasikan
dalam pengaturan sekolah karena menunjukkan fisibilitas yang baik (Rochintaniawati, Agustin and
Rusyati, 2019).

Memperkenalkan e-modul dapat meningkatkan melatih keahlian tanpa meningkatkan waktu
mengajar (Kwant et al., 2015). Peserta didik dapat mempelajari e-modul dengan intensitas
pendampingan yang rendah dari guru. E-modul sebagai panduan belajar peserta didik, dibuat
semenarik mungkin dan dengan bahasa sesederhana mungkin agar dapat lebih mudah dipahami.
Pengembangan e-modul adalah sebuah alternatif pengajaran materi yang cocok dengan kebutuhan
peserta didik. Pengembangan e-modul berupaya menciptakan pembelajaran aktif dan kreatif yang
menarik peserta didik selama proses pembelajaran dengan mengimplementasikan beragam model
pembelajaran (Sari, Lestari and Sari, 2020).

Efektivitas modul sebagai sumber belajar dapat dikembangkan dari objek nyata di lingkungan
sekitar peserta didik (Martiningsih, Lisdiana and Susilowati, 2019). Penggunaan kondisi lingkungan
sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan keahlian peserta didik dalam menganalisis
hubungan dari pengetahuan utama dengan pengetahuan yang baru dipelajari (Schumm and Bogner,
2016; Primiani, Prayitno and Dinka, 2020) dan meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
(Raub et al., 2015; Triyani, Putra and Alimah, 2019). Hasil penelitian yang dijadikan dasar
pembuatan modul memberikan dampak berbeda dari modul umumnya, karena pembelajaran dengan
modul berbasis penelitian menyajikan materi yang bersifat kontekstual (Anjarukmi, Sulistyarsi and
Pujiati, 2018; Wahyuni, Kiswardianta and Yuhanna, 2018).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

E-modul sistem imun kelas X1 berbasis potensi alam lokal yang disusun menggunakan dengan
book creator layak digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan tingkat capaian validasi
materi sebesar 90% dan media sebesar 95%. Uji lanjut berskala besar e-modul biologi berbasis
penelitian perlu diadakan dengan melibatkan peserta didik.
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